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Di era digital, literasi matematika dan kemampuan pemecahan masalah menjadi 

keterampilan penting bagi siswa untuk beradaptasi dalam masyarakat berbasis 

teknologi. Literasi matematika melibatkan pemahaman konsep dan penerapannya 

dalam situasi nyata, termasuk pemecahan masalah. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional untuk mengeksplorasi hubungan 

antara literasi matematika dan kemampuan pemecahan masalah pada siswa di era 

digital. Sampel terdiri dari 35 siswa kelas XI di SMA Negeri 5 Sinjai yang dipilih 

dengan teknik cluster sampling, dengan pengumpulan data melalui tes literasi 

matematika yang diadaptasi dari PISA dan tes pemecahan masalah yang dirancang 

khusus untuk konteks digital. Uji normalitas dan linearitas memastikan data 

memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke analisis korelasi. Hasil analisis menunjukkan 

adanya korelasi yang sangat tinggi antara literasi matematika dan kemampuan 

pemecahan masalah dengan koefisien korelasi Pearson sebesar 0,997 yang 

mengindikasikan bahwa hampir seluruh variansi kemampuan pemecahan masalah 

dapat dijelaskan oleh literasi matematika. Temuan ini menegaskan bahwa literasi 

matematika tidak hanya penting untuk prestasi akademik, tetapi juga mendukung 

keterampilan kognitif tingkat tinggi yang diperlukan dalam konteks digital. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pendidikan literasi matematika harus 

diperkuat dalam kurikulum sekolah dengan pendekatan berbasis proyek dan aplikasi 

digital, guna mempersiapkan siswa menghadapi tantangan kompleks di masa depan 

yang semakin berbasis teknologi. 

 

Kata kunci: Era digital, Literasi Matematika, Kemampuan Pemecahan masalah 

                                                    ABSTRACT 

In the digital era, mathematical literacy and problem-solving skills have become 

essential for students to adapt to a technology-based society. Mathematical literacy 

involves understanding concepts and applying them in real-life situations, including 

problem-solving. This study uses a quantitative method with a correlational 

approach to explore the relationship between mathematical literacy and problem-

solving skills among students in the digital era. The sample consists of 35 eleventh-

grade students from SMA Negeri 5 Sinjai, selected through cluster sampling. Data 

collection was conducted through a mathematical literacy test adapted from PISA 

and a problem-solving test specifically designed for the digital context. Normality 

and linearity tests ensured that the data met the criteria for correlation analysis. 

The results show a very high correlation between mathematical literacy and 

problem-solving skills, with a Pearson correlation coefficient of 0.997, indicating 

that nearly all variance in problem-solving skills can be explained by mathematical 

literacy. These findings affirm that mathematical literacy is essential not only for 

academic achievement but also for supporting higher-order cognitive skills needed 

in a digital context. The implication of this research is that mathematical literacy 

education should be strengthened in the school curriculum through project-based 

and digital application approaches to prepare students for the increasingly 

complex, technology-driven challenges of the future.  
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Pendahuluan 

Di era digital saat ini, kemampuan literasi matematika dan pemecahan masalah menjadi 

semakin penting dalam mendukung kesiapan siswa menghadapi tantangan global (Saputra, 

2024; Ulya & Wardono, 2019). Literasi matematika, yang mengacu pada kemampuan 

memahami dan menerapkan konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan sehari-

hari, menjadi landasan penting untuk memecahkan masalah yang kompleks dan bervariasi 

(Rusmana, 2019). Sementara itu, kemampuan pemecahan masalah adalah keterampilan 

kognitif yang esensial dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari solusi terhadap 

masalah, atau dengan kata lain, suatu keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat 

yang terus berkembang secara teknologi (Azhari dkk., 2021; Darko dkk., 2022). 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, siswa kini memiliki akses 

yang lebih luas terhadap berbagai sumber belajar berbasis digital, yang memungkinkan mereka 

memanfaatkan berbagai alat bantu dalam memahami konsep matematika (Sakti, 2023). 

Platform belajar digital, aplikasi interaktif, dan perangkat lunak matematika telah menjadi 

bagian penting dalam proses pembelajaran matematika, memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah secara mandiri 

(Rachmawati dkk., 2021; Shanti & Abadi, 2015). Meskipun demikian, literasi matematika dan 

kemampuan pemecahan masalah tidak otomatis terbentuk hanya dengan akses terhadap 

teknologi; keduanya membutuhkan pendekatan pembelajaran yang tepat dan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar (Rachmawati dkk., 2021). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara literasi 

matematika dan kemampuan pemecahan masalah. Misalnya, penelitian oleh Adlina, dkk  

menemukan bahwa literasi matematika yang baik berkontribusi signifikan terhadap 

keberhasilan pemecahan masalah pada siswa sekolah menengah (Adlina dkk., 2024). Temuan 

ini didukung oleh studi Kholid dkk. yang menyebutkan bahwa pemahaman konsep matematika 

secara mendalam merupakan faktor utama yang memengaruhi keterampilan pemecahan 

masalah siswa (Kholid dkk., 2021). Namun, masih sedikit penelitian yang secara spesifik 

mengeksplorasi bagaimana hubungan ini terhubungan dalam konteks era digital, di mana siswa 

kini dihadapkan pada teknologi dan alat bantu yang memengaruhi cara mereka memahami dan 

memecahkan masalah matematika (Sabela dkk., 2022). 

Di sisi lain, keberadaan teknologi digital tidak hanya membuka peluang tetapi juga 

menimbulkan tantangan baru (Aribowo & Setianingtyas, 2018). Kemampuan siswa untuk 

memilah informasi yang relevan, memahami instruksi berbasis digital, serta memanfaatkan 

teknologi sebagai alat bantu belajar yang produktif menjadi kompetensi tambahan yang harus 

mereka kuasai. Hal ini menuntut pendidik untuk tidak hanya mengajarkan konsep-konsep dasar 

matematika tetapi juga mengintegrasikan teknologi secara strategis dalam pembelajaran. Tanpa 

pendekatan yang menyeluruh, teknologi digital berpotensi menjadi gangguan daripada sumber 

daya yang mendukung (Bintang dkk., 2024). 

Lebih jauh lagi, tantangan global seperti pergeseran pola kerja dan ekonomi berbasis 

digital semakin menegaskan pentingnya kedua keterampilan ini. Siswa yang mampu 

https://doi.org/10.26618/sigma.v17i1.17060
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memahami literasi matematika dengan baik dapat lebih cepat beradaptasi dengan teknologi, 

sementara kemampuan pemecahan masalah memungkinkan mereka untuk menghadapi situasi 

kompleks di dunia nyata (Cahdriyana & Richardo, 2020). Dengan demikian, penting untuk 

mengeksplorasi bagaimana kedua keterampilan ini dapat saling mendukung dalam menghadapi 

perkembangan zaman yang semakin kompetitif (Handayani dkk., 2020). 

Meskipun ada banyak studi tentang pentingnya literasi matematika dan pemecahan 

masalah, belum ada penelitian yang cukup mendalam yang melihat hubungan antara kedua 

variabel ini dalam konteks era digital secara komprehensif. Kebanyakan penelitian hanya 

berfokus pada integrasi literasi matematika dengan pembelajaran atau literasi numerasi pada 

era digital  (Amidi, 2024; Husna dkk., 2022). Penelitian ini berupaya mengisi gap tersebut 

dengan mengeksplorasi hubungan antara literasi matematika dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa di era digital. 

Keunikan dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang mengintegrasikan literasi 

matematika dengan kemampuan pemecahan masalah dalam era digital, sesuatu yang jarang 

dibahas dalam penelitian terdahulu. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana akses 

terhadap teknologi digital tidak hanya memengaruhi tingkat pemahaman konsep matematika 

siswa, tetapi juga kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan ini untuk 

menyelesaikan masalah nyata. Dalam konteks yang semakin digital, memahami hubungan ini 

menjadi semakin penting untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang relevan dan 

adaptif. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam 

bidang pendidikan matematika. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperluas pemahaman 

tentang hubungan antara literasi matematika dan kemampuan pemecahan masalah dalam 

konteks era digital, sekaligus menyediakan data empiris yang mendukung pengembangan 

konsep literasi matematika digital. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

para pendidik dalam merancang metode pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital 

secara efektif untuk meningkatkan literasi matematika dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Temuan ini juga dapat memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan dalam 

merancang kurikulum dan bahan ajar yang relevan dengan kebutuhan siswa di era digital. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional untuk mengeksplorasi hubungan antara literasi matematika 

dan kemampuan pemecahan masalah pada siswa di era digital. Penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 5 Sinjai pada bulan April 2024, dengan tujuan memahami bagaimana literasi 

matematika siswa terkait dengan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah di era yang 

semakin maju dengan perkembangan teknologinya. Pendekatan korelasional dipilih karena 

metode ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi kekuatan dan arah hubungan antara 

dua variabel tanpa mengendalikan atau memanipulasi variabel-variabel tersebut. Dengan 

demikian, metode ini dianggap sesuai untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu menggali 

hubungan antara literasi matematika dan pemecahan masalah pada siswa dalam konteks 

pembelajaran di era digital. 

Sampel penelitian terdiri dari 35 siswa kelas XI di SMA Negeri 5 Sinjai yang dipilih 

menggunakan teknik cluster sampling. Teknik ini dipilih karena siswa di kelas XI SMA Negeri 
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5 Sinjai terbagi ke dalam beberapa kelas atau klaster, sehingga memungkinkan untuk memilih 

satu klaster secara acak yang mewakili populasi. Penggunaan cluster sampling ini bertujuan 

untuk memperoleh sampel yang efisien namun tetap representatif. Setelah klaster dipilih, 

semua siswa dalam kelas tersebut diikutsertakan dalam penelitian. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan dua instrumen utama, yaitu tes literasi matematika yang 

diadaptasi dari PISA dan tes pemecahan masalah yang dirancang khusus untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah dan analisis siswa dalam konteks digital. Tes literasi 

matematika mengukur pemahaman konsep matematika dan penerapannya dalam situasi sehari-

hari, sementara tes pemecahan masalah mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi untuk menentukan 

kekuatan dan arah hubungan antara literasi matematika dan kemampuan pemecahan masalah. 

Sebelum melakukan uji korelasi, dilakukan uji normalitas untuk memastikan bahwa data 

berdistribusi normal, yang merupakan prasyarat dalam analisis statistik parametrik. Uji 

normalitas ini menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk menilai apakah data memenuhi syarat 

distribusi normal. Selanjutnya, uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan 

antara variabel literasi matematika dan pemecahan masalah bersifat linear, yang menjadi dasar 

dalam uji korelasi. Apabila hasil uji prasyarat terpenuhi, uji korelasi Pearson digunakan untuk 

mengukur kekuatan hubungan kedua variabel. Melalui analisis ini, dapat diketahui apakah 

literasi matematika memiliki hubungan signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah 

pada siswa, serta implikasi hasilnya bagi pembelajaran di era digital. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

 Pada hasil tes literasi matematika yang dilakukan, peneliti memperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebesar 73,63 dan nilai tengah (median) sebesar 74,00. Nilai standar deviasi sebesar 

9,52, menunjukkan adanya variasi skor yang cukup tinggi di antara siswa. Rentang (range) 

skor mencapai 100, yang menunjukkan perbedaan antara nilai tertinggi dan terendah. Dalam 

kategorisasi frekuensi data literasi matematika, nilai yang paling sering diperoleh siswa adalah 

68 dengan persentase 5,71%, sementara nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 55 dengan 

persentase 2,86%. 

Sedangkan untuk hasil tes pemecahan masalah diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 

76,4 dan nilai tengah (median) sebesar 76,00. Nilai standar deviasi sebesar 9,16, menunjukkan 

adanya variasi skor yang cukup tinggi di antara siswa. Rentang (range) skor mencapai 100, 

yang menunjukkan perbedaan antara nilai tertinggi dan terendah. Dalam kategorisasi frekuensi 

data literasi matematika, nilai yang paling sering diperoleh siswa adalah 65 dengan persentase 

5,71%, sementara nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 60 dengan persentase 2,86%. 

Sebelum memasuki tahap utama analisis hubungan antara literasi matematika dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, dilakukan beberapa uji prasyarat yaitu uji normalitas 

dan uji linearitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data skor literasi 

matematika dan kemampuan pemecahan masalah berdistribusi normal. Selanjutnya, uji 

linearitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan linear antara kedua 

variabel. Terakhir, uji korelasi dilakukan untuk menentukan kekuatan serta arah hubungan 
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antara literasi matematika dan kemampuan pemecahan masalah pada era digital. Berikut 

adalah hasil dari analisis setiap uji tersebut. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai 1.00 

2.00 

.068 

.085 

35 

35 

.200* 

.200* 

.976 

.963 

35 

35 

.623 

.274 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji Normalitas dengan Shapiro Wilk pada Tabel 1, diperoleh nilai 

signifikansi untuk literasi matematika sebesar 0,623 dan nilai signifikansi untuk pemecahan 

masalah sebesar 0,274. Karena kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa kedua variable tersebut adalah normal. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang dianalisis memiliki distribusi 

normal, yang merupakan syarat penting dalam analisis statistik parametrik seperti korelasi dan 

regresi (Irmayanti dkk., 2021). Normalitas data skor literasi matematika dan pemecahan 

masalah yang telah memenuhi kriteria ini menunjukkan bahwa hasil penelitian dapat 

diandalkan dan dapat digunakan untuk mendapatkan kesimpulan yang valid. 

Karena data dinyatakan berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji linearitas untuk melihat apakah data kedua variable tersebut linear atau tidak. 

Berikut hasil uji linearitas pada penelitian ini: 

Tabel 2. ANOVA 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Pemecahan 

masalah * 

Literasi 

Matematika 

Between 

Groups 

(Combined) 

Linearity 

Deviation 

from 

Linearity 

2851.400 

2837.218 

14.182 

31 

1 

30 

91.981 

2837.218 

.473 

75.942 

511.655 

.418 

.000 

.000 

.444 

Within Groups 

Total 

1.000 

2852.400 

 .333   

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 2, diperoleh nilai p-value untuk deviation 

from linearity = 0.444 lebih besar dari 0,05 artinya terdapat terdapat hubungan yang linear 

anatar kedua variable yang diteliti. Dengan demikian, model regresi linear dapat digunakan 

untuk menggambarkan hubungan ini dengan baik. Dengan kata lain, peningkatan dalam 

literasi matematika secara langsung terkait dengan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah pada siswa.  

Selanjutnya, analisis yang dilakukan adalah uji korelasi, dimana tujuannya adalah 

untuk melihat apakah terdapat hubungan antara literasi matematika dengan kemampuan 

pemecahan masalah siswa di era digital. Adapun hasil analisisnya dijelaskan sebagai berikut. 
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Tabel 3. Hasil Uji Korelasi 

 
Literasi 

Matematika 

Pemecahan 

masalah 

Literasi 

Matematika 

Pearson Correlation 1 .997** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 35 35 

Pemecahan 

masalah 

Pearson Correlation .997** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi pada Tabel 3, diperoleh p-value = 0,000 lebih kecil dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara literasi matematika dan 

kemampuan pemecahan masalah. Selanjutnya, untuk melihat seberapa besar hubungannya, 

maka hal yang perlu diperhatikan adalah koefisien korelasi. Dimana pada penelitian ini, 

diperoleh nilai koefisien korelasi = 0.997, yang sangat mendekati 1, hal ini menunjukkan 

korelasi positif yang sangat kuat. Ini berarti bahwa semakin tinggi literasi matematika siswa, 

semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah mereka, dan sebaliknya. 

B. Pembahasan 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata (mean) skor literasi matematika 

siswa adalah 73,63, dengan median 74,00 dan standar deviasi 9,52. Hal ini mengindikasikan 

bahwa secara umum, kemampuan literasi matematika siswa berada di sekitar skor ini, dengan 

distribusi yang simetris. Rentang skor literasi matematika mencapai 100, yang menunjukkan 

adanya perbedaan yang cukup signifikan antara siswa dengan kemampuan tertinggi dan 

terendah. Pada tes pemecahan masalah, rata-rata skor siswa adalah 76,4 dengan median 76,00 

dan standar deviasi 9,16, yang juga menunjukkan variasi yang moderat di antara siswa dalam 

kemampuan pemecahan masalah. Nilai mean dan median yang hampir sama pada kedua 

variabel mengindikasikan distribusi yang cenderung normal, yang dikonfirmasi lebih lanjut 

melalui uji normalitas. Variasi skor yang moderat di kedua variabel ini menunjukkan adanya 

perbedaan kemampuan di antara siswa, namun secara umum berada pada level yang serupa. 

Paragraf di atas memberikan penjelasan tentang hasil analisis deskriptif terkait literasi 

matematika dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Rata-rata (mean) skor literasi 

matematika sebesar 73,63 dan median 74,00 menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

kemampuan literasi matematika di sekitar angka tersebut, dengan distribusi data yang simetris. 

Standar deviasi sebesar 9,52 menunjukkan adanya variasi yang moderat dalam kemampuan 

literasi matematika siswa, artinya terdapat perbedaan tingkat kemampuan di antara siswa, 

meskipun tidak terlalu ekstrem. Rentang skor hingga 100 mengindikasikan adanya siswa 

dengan tingkat kemampuan tertinggi yang jauh berbeda dari siswa dengan tingkat terendah. 

Pada tes pemecahan masalah, rata-rata skor siswa adalah 76,4 dengan median 76,00, yang 

juga menunjukkan distribusi skor yang simetris dan rata-rata kemampuan yang cukup baik. 

Standar deviasi sebesar 9,16 menunjukkan variasi kemampuan pemecahan masalah yang 

serupa dengan variasi pada literasi matematika. Nilai mean dan median yang hampir sama pada 

kedua variabel memperkuat dugaan bahwa data berdistribusi normal, yang kemudian 

dikonfirmasi melalui uji normalitas. 



 
SIGMA: Jurnal Pendidikan Matematika, 17 (1), 2025 

Nurjannah, Andi Baso Kaswar 

33 | Eksplorasi Hubungan antara Literasi Matematika dan Kemampuan Pemecahan masalah pada Siswa di Era Digital 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi kemampuan 

di antara siswa, mayoritas dari mereka memiliki literasi matematika dan kemampuan 

pemecahan masalah yang berada pada tingkat yang relatif serupa, dengan distribusi yang 

cenderung normal. Hal ini memberikan gambaran awal tentang tingkat keterampilan siswa 

sebelum analisis lebih lanjut dilakukan. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, nilai signifikansi untuk 

literasi matematika adalah 0,623 dan untuk pemecahan masalah adalah 0,274. Karena kedua 

nilai ini lebih besar dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa uji normalitas data literasi matematika dan kemampuan pemecahan 

masalah menggunakan metode Shapiro-Wilk. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data mengikuti distribusi normal, yang merupakan salah satu asumsi penting dalam 

banyak analisis statistik. 

Nilai signifikansi (p-value) untuk literasi matematika adalah 0,623, dan untuk pemecahan 

masalah adalah 0,274. Karena kedua nilai ini lebih besar dari ambang batas signifikan 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada bukti kuat untuk menolak hipotesis nol (H0) yang 

menyatakan bahwa data berdistribusi normal. Dengan kata lain, data literasi matematika dan 

pemecahan masalah siswa memenuhi syarat distribusi normal. Distribusi normal ini penting 

karena memungkinkan penggunaan metode analisis statistik parametrik, seperti regresi linier 

atau uji korelasi Pearson, yang membutuhkan data yang berdistribusi normal untuk 

memberikan hasil yang valid dan dapat diandalkan (Irmayanti dkk., 2021). Data yang 

berdistribusi normal meningkatkan keandalan hasil penelitian, yang memastikan bahwa 

hubungan antara literasi matematika dan pemecahan masalah dapat diinterpretasikan secara 

akurat. 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, uji linearitas dilakukan untuk memastikan 

adanya hubungan linier antara literasi matematika dan pemecahan masalah. Hasil uji linearitas 

menunjukkan bahwa p-value untuk deviation from linearity adalah 0,444, yang lebih besar dari 

0,05, mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel adalah linier. Hal ini 

memungkinkan penggunaan model regresi linier untuk menganalisis hubungan tersebut. 

Artinya, peningkatan dalam literasi matematika berhubungan langsung dengan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan ini mendukung pandangan Geary dkk yang 

menyatakan bahwa literasi matematika adalah dasar keterampilan kognitif tingkat tinggi, 

termasuk kemampuan pemecahan masalah (Geary dkk., 2019). Literasi matematika 

memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep matematika tetapi juga menerapkannya 

dalam kehidupan nyata, yang penting dalam memecahkan masalah sehari-hari (Pratama, 2020). 

Hasil di atas menunjukkan bahwa hubungan antara literasi matematika dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa bersifat linier, seperti yang ditunjukkan oleh p-value sebesar 0,444 

dalam uji linearitas, yang lebih besar dari ambang signifikan 0,05. Temuan ini mengonfirmasi 

bahwa literasi matematika tidak hanya berperan sebagai kemampuan dasar dalam memahami 

konsep-konsep matematika, tetapi juga sebagai pendorong utama dalam mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah. Dengan kata lain, semakin tinggi literasi matematika siswa, 

semakin baik pula kemampuan mereka dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah. Hal 

ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Geary dkk., 2019) yang menyebutkan bahwa 

literasi matematika merupakan fondasi dari keterampilan kognitif tingkat tinggi, termasuk 

kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, literasi matematika membantu siswa 
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menerjemahkan konsep-konsep abstrak menjadi solusi praktis dalam konteks kehidupan nyata, 

sehingga memperkuat relevansinya dalam pembelajaran dan aplikasi sehari-hari. 

Pada tahap akhir, uji korelasi Pearson menunjukkan p-value sebesar 0,000, yang lebih 

kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

literasi matematika dan kemampuan pemecahan masalah. Koefisien korelasi yang sangat tinggi 

(0,997) menunjukkan adanya korelasi positif yang hampir sempurna, yang berarti semakin 

tinggi literasi matematika siswa, semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam pemecahan 

masalah. Hasil uji korelasi Pearson mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

signifikan antara literasi matematika dan kemampuan pemecahan masalah siswa, dengan p-

value sebesar 0,000 yang jauh di bawah ambang batas signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara kedua variabel tidak terjadi secara kebetulan, melainkan memiliki 

keterkaitan yang kuat secara statistik. Koefisien korelasi sebesar 0,997 menegaskan adanya 

korelasi positif yang hampir sempurna, artinya literasi matematika memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap kemampuan pemecahan masalah. Semakin baik literasi matematika 

siswa—yakni kemampuan mereka untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep 

matematika dalam berbagai situasi—semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah yang kompleks. Temuan ini memberikan bukti empiris yang kuat 

tentang pentingnya literasi matematika sebagai landasan utama dalam meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah siswa, baik dalam konteks akademik maupun kehidupan 

sehari-hari. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa literasi 

matematika memengaruhi kemampuan siswa dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah 

yang kompleks (Haleem dkk., 2022). Temuan ini menggarisbawahi pentingnya meningkatkan 

literasi matematika dalam kurikulum sekolah untuk mendukung pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, yang menjadi semakin relevan dalam masyarakat berbasis teknologi 

saat ini. 

Penemuan ini mendukung pandangan yang menyatakan bahwa literasi matematika 

adalah pondasi kritis dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah (Samosir, 

2022). Pemahaman konsep matematika yang mendalam memungkinkan siswa untuk 

memahami struktur masalah, mengidentifikasi pola, serta menerapkan strategi yang sesuai 

untuk menyelesaikannya (Mandasari & Rosalina, 2021). Misalnya, dalam konteks soal 

berbasis aplikasi, siswa yang memiliki literasi matematika yang baik akan mampu 

menganalisis informasi dengan tepat dan memilih metode penyelesaian yang efisien  (National 

Research Council, 2012). 

Dalam era digital, kebutuhan untuk memiliki kemampuan literasi matematika yang baik 

semakin meningkat, karena banyak masalah yang kini berkaitan dengan data dan teknologi. 

Menurut OECD, literasi matematika tidak hanya penting untuk kesuksesan akademik tetapi 

juga bagi partisipasi aktif dalam masyarakat yang semakin berbasis data (OECD, 2019). 

Literasi matematika membantu siswa memahami dan menginterpretasi informasi numerik yang 

sering mereka temui di dunia digital, seperti dalam penggunaan aplikasi, media sosial, dan 

analisis data. Dengan kemampuan pemecahan masalah yang tinggi, siswa akan lebih mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta menghadapi tantangan yang kompleks di 

masa depan (Primasari dkk., 2024). Hal ini menjadi penting untuk menyiapkan generasi yang 
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tidak hanya berkompeten secara akademis tetapi juga memiliki kemampuan adaptif dan 

fleksibel dalam menghadapi masalah di lingkungan digital yang terus berubah (Yusuf, 2018). 

Implikasi dari hasil ini sangat jelas yaitu, pendidikan literasi matematika perlu mendapat 

perhatian yang lebih dalam kurikulum sekolah. Literasi matematika yang kuat akan membantu 

siswa tidak hanya dalam pelajaran matematika tetapi juga dalam mata pelajaran lain yang 

memerlukan kemampuan pemecahan masalah. Untuk mendukung perkembangan ini, sekolah 

dapat mengadopsi pendekatan pembelajaran yang menekankan pemecahan masalah berbasis 

proyek dan situasi nyata yang melibatkan teknologi digital (Wismath dkk., 2015). Dengan 

demikian, literasi matematika menjadi tidak hanya tentang keterampilan menghitung, tetapi 

lebih jauh lagi sebagai cara berpikir dan pendekatan untuk menyelesaikan masalah, yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari dan tantangan masa depan (Rohmah & Sutiarso, 2018). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya literasi matematika sebagai 

faktor yang berkontribusi besar terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa di era digital. 

Hubungan yang kuat ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan literasi matematika 

dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, 

yang pada akhirnya akan mempersiapkan siswa untuk menghadapi berbagai tantangan dalam 

masyarakat modern yang berbasis teknologi. 

Simpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan 

antara literasi matematika dan kemampuan pemecahan masalah siswa di era digital, yang 

relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi matematika berkontribusi langsung terhadap peningkatan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah, dengan nilai korelasi mendekati sempurna. Hal ini 

menegaskan bahwa literasi matematika bukan hanya pondasi penting dalam pemahaman 

matematika, tetapi juga dalam pengembangan keterampilan kognitif yang lebih tinggi yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan kompleks di era digital.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan sampel yang mungkin belum 

sepenuhnya merepresentasikan berbagai konteks pendidikan. Implikasi dari temuan ini adalah 

bahwa literasi matematika harus diberi perhatian lebih dalam kurikulum sekolah dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan situasi nyata yang melibatkan teknologi digital. 

Sebagai rekomendasi, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan sampel yang lebih luas 

dan beragam untuk memahami lebih dalam hubungan antara literasi matematika dan 

pemecahan masalah pada berbagai kelompok siswa dan jenjang pendidikan.  
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